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ABSTRAK

PT. PINS INDONESIA merupakan anak usaha PT. Telkom Indonesia.
Perusahaan ini memiliki berbagai project yang dipegang oleh beberapa PIC / PM
(Project Manager). Salah satu project yang sedang dikerjakan adalah membangun
sistem jaringan komunikasi yang ada pada area Condominium Tunjungan Plaza 6.
Sistem jaringan komunikasi tersebut antara lain CCTV, Video Phone, dan Access
Control yang menggunakan infrastruktur GPON ME (Gigabit Passive Optical
Network Mechanical Electrical).

CCTV adalah alat untuk pengambilan gambar. Pada project ini
mengunakan CCTV berbasis IP Camera dan NVR. IP Camera adalah kamera
digital untuk pemantauan yang dapat mentransfer data melalui jaringan computer
dan internet. NVR adalah media penyimpan rekaman segala aktifitas yang
ditangkap oleh IP Camera. Konfigurasi CCTV dapat dilakukan dengan cara
mengatur IP Network sesuai dengan pembagian IP pada setiap CCTV. Hasil akhir
pada project ini adalah terpasangnya CCTV disetiap unit di area Condominium
Tunjungan Plaza 6 yang telah tersambung pada jalur GPON sehingga dapat

memantau seluruh aktivitas pada area tersebut.

Kata Kunci: Internet of Things, CCTV, NVR, GPON, PINS.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era ini, teknologi terus berkembang sesuai dengan kebutuhan hidup
setiap manusia. Beberapa bidang teknologi memiliki peranan penting guna
membantu aktivitas kehidupan manusia. Perkembangan teknologi tersebut
memanfaatkan Internet of Things yang dimana sebuah sistem pada teknologi
tersebut dapat menyediakan media informasi dari berbagai bidang ilmu
pengetahuan dengan harapan media tersebut dapat mempermudah bagi
penggunanya.

Salah satu bentuk teknologi yang menerapkan metode Internet of Things
adalah komunikasi antar perangkat pengguna pada suatu sistem secara cepat dan
tepat. PT. PINS INDONESIA merupakan salah satu badan usaha yang bekerja
dengan menerapkan metode Internet of Things.

Berdasarkan  permasalahan tersebut, PT. PINS INDONESIA
mendapatkan sebuah project di Condominium Tunjungan Plaza 6 untuk
membangun suatu sistem yang berguna untuk mempermudah sistem keamanan
yaitu memantau seluruh aktivitas yang ada pada area condominium tersebut.
Sistem keamanan tersebut menggunakan CCTV berbasis IP Camera yang
nantinya dapat mengirim dan menerima data melalui jaringan komputer dan

internet.



1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana cara merancang dan membangun CCTV pada Condominium
Tunjungan Plaza 6 dengan menggunakan infrastruktur GPON ME berbasis IP

Network?

1.3 Batasan Masalah
Melihat permasalahan yang ada, maka penulis membatasi masalah dari
Kerja Praktik, yaitu:
1. Menggunakan produk Honeywell sebagai CCTV.
2. Menggunakan infrastruktur GPON ME sebagai jalur backbone.

3. Media transmisi menggunakan fiber optic dan UTP.

1.4 Tujuan

Tujuan umum dari kegiatan Kerja Praktik yang dilaksanakan mahasiswa
adalah agar mahasiswa dapat melihat serta berlatin pada kondisi dan keadaan
nyata yang ada pada dunia kerja sehingga mendapatkan pengalaman yang lebih
banyak dan dapat memperdalam kemampuan pada suatu bidang. Tujuan Khusus
adalah sebagai berikut:
1. Merancang dan membangun infrastruktur GPON ME sebagai jalur backbone.
2. Membangun jalur komunikasi CCTV yang ada pada infrastruktur GPON ME

3. Memberikan cara konfigurasi dan proses pada alat yang dibangun



1.5 Kontribusi
Memberikan  kontribusi ke PT. PINS INDONESIA dengan
mengkonfigurasi CCTV IP Camera sehingga dapat berfungsi sebagai sistem

keamanan pada area Condominium Tunjungan Plaza 6.



BAB 11

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat PT. PINS INDONESIA

PT. PINS Indonesia adalah sebuah perusahaan yang aktif dalam integrasi
perangkat dan jaringan dengan kemampuan sumber daya manusia dan kapabilitas
sistem ynag terbaik. Sebagai sebuah tim, PT. PINS INDONESIA senantiasa fokus
pada pengembangan inovasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang
dihadapkan pada situasi industri yang selalu berubah. PT. PINS INDONESIA
juga fokus penuh pada transformasi agar tetap mampu memenangkan persaingan
untuk mencapai nilai tambah bagi pelanggan, karyawan dan shareholder. PINS
berdiri sejak 17 Oktober 1995 dengan nama PT. Pramindo Ikat Nusantara. Pada
awalnya fokus bisnis Perseroan adalah untuk menyelenggarakan Kerja Sama
Operasi (KSO) telekomunikasi di wilayah Sumatera.

Pada tahun 2002, saham Perseroan seluruhnya diambil alih oleh PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk (TELKOM), sebuah perusahaan telekomunikasi
terbesar di Indonesia dan mengacu pada CSS TELKOM maka mulai Oktober
2010 Perseroan memfokuskan diri pada portofolio Premise Integration Service.
Perubahan nama perusahaan dari PT. Pramido Ikat Nusantara menjadi PT. PINS
INDONESIA ini dikukuhkan tanggal 20 Desembar 2012.

Pengalaman dibidang telekomunikasi selama lebih dari 18 tahun telah
memposisikan Perseroan sebagai perusahaan penyedia sarana dan prasarana
layanan telekomunikasi terlengkap dan terpercaya di seluruh Nusantara. Hal ini

turut membangun kepercayaan diri Perseroan untuk melangkah lebih jauh melalui



ekspansi bisnis telekomunikasi multinasional. Didukung oleh sumber daya dan
kapabilitas yang dimiliki. Perseroan siap bersaing untuk memberikan layanan

yang lebih unggul, berkualitas, dan terjangkau di seluruh Indonesia.

2.2 Visi dan Misi PT. PINS INDONESIA
2.2.1 Visi
Menjadi Perusahaan terkuat dalam Premisess Integration Service, yang
mencakup: Total Solusion, Integration System & Managed Service di Indonesia.
2.2.2 Misi
1. Memberikan total solusi dalam bisnis Premisess Integration System.
2. Menyediakan Integration System dan Managing Services untuk semua
perusahaan dan customer secara langsung.
3. Memberikan dan mendukung semua kebutuhan Telkom Group melalui sistem

distribusi dan meng-cover seluruh area layanan dengan baik.

2.3 Struktur Organisasi PT. PINS INDONESIA

General Manager Reg. Timur pin.’.
Sigit Sumarsono by Tetkom indonesis (S€

The loT Company

Manager Operation & Maintenance Manager Sales Support
Windarto Budi Atmono Iskandar Adi Winoto
| I |
Manager Area Jawa Tengah Manager Area Jawa Timur Manager Area Bali Nusa Manager Area Kawasan
Timur Indonesia
Murtadho Harnindyo | Nyoman Aryana
Aan Arsad

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. PINS INDONESIA Regional Timur
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LANDASAN TEORI

3.1 GPON

3.1.1 Pengertian GPON

GPON (Gigabit Passive Optical Network) merupakan salah satu
teknologi yang dikembangkan oleh ITU-T via G.984 dan hingga kini bersaing
dengan GEPON (Gigabit Ethernet PON), yaitu PON versi IEEE yang berbasiskan
teknologi Ethernet. GPON mempunyai dominansi pasar yang lebih tinggi dan roll
out lebih cepat dibanding penetrasi GEPON. Standar G.984 mendukung bit rate
yang lebih tinggi, perbaikan keamanan, dan pilihan protokol layer 2 (ATM, GEM,
atau Ethernet). Komponen GPON antara lain : OLT (Optical Line Terminal),
Splitter 1:n, ONU (Optical Network Unit), ONT (Optical Network Terminal).

GPON ataupun GEPON, menggunakan serat optik sebagai medium
transmisi. Satu perangkat akan diletakkan pada sentral, kemudian akan
mendistribusikan trafik Triple Play (Suara/VolP, Multi Media/Digital Pay TV dan
Data/Internet) hanya melalui media 1 core kabel optik disisi subscriber atau
pelanggan. Yang menjadi ciri khas dari teknologi ini dibanding teknologi optik
lainnya semacam SDH adalah teknik distribusi trafik dilakukan secara pasif. Dari
sentral hingga ke arah subscriber akan didistribusikan menggunakan splitter pasif
(2:2, 1:4, 1:8, 1:16, 1:32, 1:64). GPON menggunakan TDMA sebagai teknik
multiple access upstream dengan data rate sebesar 1.2 Gbps dan menggunakan
broadcast kearah downstream dengan data rate sebesar 2.5 Gbps. Model

paketisasi data menggunakan GEM (GPON Encapsulation Methode) atau ATM



cell untuk membawa layanan TDM dan packet based. GPON jadi memiliki

efisiensi bandwidth yang lebih baik dari BPON (70 %), yaitu 93 %.

3.1.2 Prinsip Kerja GPON

GPON merupakan teknologi FTTx yang dapat mengirimkan informasi
sampai ke pelanggan menggunakan kabel optik. Prinsip kerja dari GPON, ketika
data atau sinyal dikirimkan dari OLT, maka ada bagian yang bernama splitter
yang berfungsi untuk memungkinkan serat optik tunggal dapat mengirim ke
berbagai ONU, untuk ONU sendiri akan memberikan data-data dan sinyal yang
diinginkan pelanggan.

Pada prinsipnya, PON adalah sistem  point to multipoint, yang
menggunakan splitter sebagai pembagi jaringannya. Arsitektur sistem GPON
berdasarkan pada TDM (Time Division Multiplexing) sehingga mendukung

layanan T1, E1 dan DS3.

3.1.3 Keunggulan dan Kekurangan GPON

Adapun beberapa keunggulan yang dimiliki oleh teknologi GPON adalah:

a. Mendukung aplikasi triple play (suara,data, dan video) pada layanan FTTx
yang dilakukan melalui satu core fiber optik.

b. Dapat membagi bandwidth sampai 32 ONT.

c. GPON mengurangi penggunaan banyak kabel dan peralatan pada kantor pusat
bila dibandingkan dengan arsitektur point to point. Hanya satu port optik di
central office (menggantikan multiple port).

d. Alokasi bandwidth dapat diatur.

e. Biaya maintenance yang murah karena menggunakan komponen pasif.



f. Transparan terhadap laju bit dan format data. GPON dapat secara fleksibel
mentransferkan informasi dengan laju bit dan format yang berbeda karena
setiap laju bit dan format data ditransmisikan melalui panjang gelombang yang
berbeda. Laju bit 1.244 Gbit/s untuk upstream dan 2.44 Gbit/s untuk
downstream.

g. Biaya pemasangan, pemeliharaan dan pengembangan lebih effisien. Hal ini
dikarenakan arsitektur jaringan GPON lebih sederhana dari pada arsitektur

jaringan serat optik konvensional.

Sedangkan kekurangan yang dimiliki GPON, antara lain:
a. Model layering yang kompleks.

b. Lebih mahal dibandingkan GEPON

c. Transceiver pada laju 2.4 Gbps saat ini mahal

d. Bandwidth upstream terbatas pada hingga 622 Mbps saat ini

3.1.4 Spesifikasi Layanan GPON

Tabel 3.1 Spesifikasi GPON

Items Deskripsi Target

Performansi layanan dan QoS Full Services(19/100 Base-T, Voice,
Leased lines)

Bit Rates 1.25 Gb/s symmetric dan 155 Mb/s
& 622 Mb/s upstream

Jarak pencapaian fisik maksimum Max 20 km dan Max 10 km

Logical Reach Max 60 km (for ranging protocol)




Branches Max 64 pada layer fisik & Max 128
pada layer TC

Alokasi panjang gelombang Downstream : 1480 — 1500 nm
Upstream : 1260 — 1360 nm

Kelas ODN Kelas A, B, dan C (sama seperti
persyaratan B-PON)

3.2 Network Management System (NMS)

NMS merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk mengontrol dan
mengkonfigurasi perangkat GPON. Letak NMS ini bersamaan di dekat OLT
namun berbeda ruangan. Konfigurasi yang dapat dilakukan oleh NMS adalah
OLT dan ONT. Selain itu NMS dapat mengatur layanan GPON seperti POTS ,
VoIP , dan IPTV. NMS ini menggunakan platform Windows dan bersifat GUI
(Graffic Unit Interface) maupun command line. NMS memiliki jalur langsung ke

OLT , sehingga NMS dapat memonitoring ONT dari jarak jauh.

3.3 Optical Line Terminal (OLT)
OLT menyediakan interface antara sistem PON dengan penyedia layanan
(service provider) data, video, dan jaringan telepon. Bagian ini akan membuat link

ke sistem operasi penyedia layanan melalui Network Management System (NMS).

Qe e——————

Gambar 3.1 Bentuk Fisik OLT



Spesifikasi dari OLT antara lain :

1. 8PON Port

2. 8 Combo SFP Module & ETH Gigabit

3. High Capacity Uplink / Service Interface 2.5 Gbps (down) / 1.25Gbps (up)
4. Modular type power supply

5. Support Redudance power supply

6. Operating temperature antara 20°C ~ 60°C

Perangkat Aktif (OLT)
Optical

Contol 2adarm

oL 1

o2

GCSD= Modul
Control

Downstrem2.5G > 2.5/32=%78 M

owrs

10LT = 10 X GPFA
1Modul GPFA=4 port

1port =32 User (Rgkomendasi)
10LT = 1280 user

Gambar 3.2 Spesifikasi OLT

3.4 Splitter 1:n

Splitter merupakan komponen pasif yang dapat memisahkan daya optik
dari satu input serat ke dua atau beberapa output serat. Splitter pada PON
dikatakan pasif sebab tidak memerlukan sumber energi eksternal dan optimasi
tidak dilakukan terhadap daya yang digunakan terhadap pelanggan yang jaraknya

berbeda dari node splitter, sehingga cara kerjanya membagi daya optik sama rata.
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Gambar 3.3 Bentuk Fisik Splitter

Passive splitter atau splitter merupakan optical fiber coupler sederhana
yang membagi sinyal optik menjadi beberapa path (multiple path) atau sinyal-
sinyal kombinasi dalam sutu jalur. Selain itu splitter juga dapat berfungsi untuk
merutekan dan mengkombinasikan berbagai sinyal optik. Alat ini sedikitnya
terdiri dari 2 port dan bisa lebih hingga mencapai 32 port.

Berdasarkan ITU G.983.1 BPON Standard direkomendasikan agar sinyal
dapat dibagi untuk 32 pelanggan, namun rasio meningkat menjadi 64 pelanggan
berdasarkan ITU-T G.984 GPON Standard. Hal ini berpengaruh terhadap

redaman sistem, seperti pada Tabel 3.2 dibawah ini.

Tabel 3.2 Redaman Passive Splitter

Rasio Redaman
1:2 2,8-4,0dB
1:4 58-75dB
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1:8 8,8-11,0dB

1:16 10,7 -14,4dB

1:32 14,6 — 18,0 dB

3.5 Optical Network Unit (ONU)
ONU menyediakan interface antara jaringan optik dengan pelanggan. Sinyal
optik yang ditransmisikan melalui ODN diubah oleh ONU menjadi sinyal elektrik

yang diperlukan untuk service pelanggan.

Gambar 3.4 Bentuk Fisik ONU

Spesifikasi dari ONU antara lain :

1. 24 Port Gigabit Ethernet Switch L2
2. Dua slot modular

3. Include fan swith

4. Mempunyai Mirror Port

5. POE port support

12



3.6 Optical Network Termination (ONT)

OLT adalah Perangkat aktif tunggal yang sering berada pada sisi customer
di sebuah distribusi ODN (Optical Distribution Network) yang menerapkan
protokol PON. Berdasarkan ITU-T G.984, Optical Network Termination memiliki

laju downstream sebesar 2,4 Gbps dan laju upstream sebesar 1,2 Ghps.

i ) | Wb IALT
‘_ i Sl ) g
\ :

B .l
—‘-—w

Gambar 3.5 Bentuk Fisik ONT

Tabel 3.3 Spesifikasi ONT

Parameter Spesifikasi Unit
Downstream Rate 2.4 Gbps
Upstream Rate 1.2 Gbps
Downlink Wavelength 1490 Nm
Uplink Wavelength 1310 Nm
Video Wavelength 1550 Nm
Spectrum Width 1 Nm
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Optical Rise Time

200

Ps

3.7 Network Video Record (NVR)

NVR adalah perangkat perekam yang berbasis protocol
digunakan sebagai media penyimpan rekaman segala aktifitas yang ditangkap
oleh IP Camera. Distribusi video/gambar ditranfer melalui di jaringan (network).
Karena perangkat tersebut berbasis IP, NVR dapat dikelola secara remote melalui

LAN atau melalui internet sehingga memberikan fleksibilitas yang lebih besar.

Setiap perangkat
digunakan untuk memudahkan pengguna melakukan pengaturan seperti
membuat user login, mengetahui kapasitas harddisk yang terpasang (dalam hal ini
berkaitan dengan volume kapasitas yang telah terpakai dan yang belum terpakai),

Mendeteksi kamera yang terkoneksi ke jaringan (kita bisa menambahkan atau

Gambar 3.6 Bentuk Fisik NVR
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NVR memiliki web interface (antarmuka) yang




menghapus IP Camera yang terhubung), Live View Camera (melihat langsung

kamera), Membuat jadwal merekam, dan melihat hasil rekaman.

3.8 CCTV IP Camera

IP Camera adalah jenis kamera video digital yang biasa digunakan untuk
pemantauan keamanan dan dapat mengirim dan menerima data melalui jaringan
komputer dan internet. Walaupun webcam juga dapat melakukan hal ini namun
istilah ”IP Camera” atau “Network Camera” biasanya hanya digunakan untuk

sistem pengawasan keamanan.

Gambar 3.7 Bentuk Fisik CCTV

Bagian bagian IP Camera:

1. Lensa, digunakan untuk memfokuskan gambar.

2. Sensor gambar (CCD atau CMOS), digunakan untuk merubah cahaya ke signal
listrik.

3. Prosessor pengolah gambar dan kompresi gambar, supaya data tidak terlalu

besar data perlu di kompresi.
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4. Microcomputer dan ethernet, mengontrol sistem dan menyambungkan ke
jaringan komputer.

5. Input OQutput port, digunakan untuk mengontrol lensa (fokus, zoom),
menggerakan arah kamera, dan menggerakan relay.

6. Input Audio / Suara.

Jenis-jenis IP Camera :
1. Fix IP Camera.
2. Dome IP Camera.

3. PTZ (pan, tilt, zoom) IP Camera.
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BAB IV

DESKRIPSI KERJA PRAKTIK

Bab ini akan membahas tentang bagaimana cara proses instalasi dan
konfigurasi CCTV berbasis IP Camera yang telah diterapkan pada area
Condominium Tunjungan Plaza 6 yang berfungsi untuk sistem keamanan dan
memantau seluruh aktivitas pada area tersebut.

4.1 Flowchart

CCTV

Y

/ IP Address

A

Mengambil
Gambar / Video

Data disimpan

Y
NVR

(Network Video Record)

PC Server Mobile App

Ditampilkan

Y

LCD

Gambar 4.1 Flowchart
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Dari diagram flowchart diatas, dapat dijelaskan bahwa CCTV semula
menerima inputan yaitu dengan mengkonfigurasi IP Address terlebih dahulu agar
tidak terjadi crash dengan CCTV yang lainnya. Setelah konfigurasi IP Address,
CCTV menangkap gambar atau video kemudian data direkam dan disimpan ke
Network Video Record (NVR), selanjutnya dari NVR data dapat dilihat lewat PC

Server atau Mobile App yang kemudian dapat ditampilkan ke LCD.

4.2  Schematic Diagram CCTV

CCTV
T I
OTB onu |UIP, iy
(Optical Termination Box) (Optical Network Unit) Q
LCD . .
Fiber Optic T
PC Server UTE po T —
‘onventer A -
| i |Conse CCTV
i < n ?YI‘;RR y @ I(T)TB B Traveling Cable LIFT
Network Video Recor )ptical Termination Box
= l l C ter Bl%
.onventer [
\e)
ONU OLT
(Optical Network Unit) (Optical Line Terminal)

=
v -®
(Uninterruptible Power Supply),

220V

Gambar 4.2 Schematic Diagram CCTV

Dari gambar schematic diagram diatas, dapat dijelaskan bahwa sumber
daya berasal dari listrik milik Condominium Tunjungan Plaza 6 yang memiliki
tegangan sebesar 220V yang kemudian dihubungkan ke Uninterruptible Power
Supply (UPS) yang berfungsi sebagai alat backup listrik sementara ketika arus
listrik utama terputus. CCTV terhubung dengan Optical Network Unit (ONU)
menggunakan UTP, CCTV yang terhubung ke ONU berfungsi sebagai penerima

trafik dalam format optic dan mengkonversinya menjadi bentuk seperti data,
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video, dan voice. CCTV yang berada pada lift tidak bisa bisa langsung terhubung
ke ONU, dari ONU dihubungkan ke conventer A menggunakan kabel UTP lalu
conventer A dihubungkan ke conventer B menggunakan traveling cable kemudian
conventer B dihubungkan ke CCTV lift menggunakan kabel UTP. ONU
terhubung ke Optical Termination Box (OTB) yang berfungsi sebagai media
penyambung dari kabel fiber optic kemudian terhubung ke Optical Line Terminal
(OLT) yang berfungsi sebagai titik akhir (end-point) dari layanan jaringan optic
pasif. Network Video Record (NVR) berfungsi sebagai perangkat media
penyimpanan rekaman segala aktivitas yang ditangkap oleh CCTV IP Camera.
NVR terhubung ke PC Server untuk melihat aktivitas yang ditangkap oleh CCTV

atau melihat rekaman yang tersimpan di NVR dan ditampilkan ke monitor LCD.
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4.3  Konfigurasi GPON

Gambar 4.3 GPON Topology

Untuk membangun topologi GPON sesuai pada Gambar 4.3, diperlukan
beberapa langkah untuk mengkonfigurasi setiap device. Berikut langkah-langkah

yang diperlukan untuk membangun topologi GPON tersebut.

4.3.1 OLT Command Line Interface
Untuk konfigurasi pertama pada topologi GPON tersebut adalah login
OLT dengan menggunakan telnet command 10.10.10.1 dan 10.10.10.2 pada port
23
Source code CLI :

SWITCH login: admin
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Password:
SWITCH> enable
SWITCH#

4.3.2 Registrasi ONU/OLT
Berikut cara registrasi ONU/ONT
Source code CLI :

SWITCH> enable

SWITCH# configure terminal

SWITCH(config)# gpon

SWITCH(gpon)# gpon-olt 1
SWITCH(config-gpon-olt[1])# olt auto-to-manual enable
SWITCH(config-gpon-olt[1])# show olt auto-to-manual
SWITCH(config-gpon-olt[1])# show onu active

e T

Gambar 4.4 Registrasi ONU/ONT

4.3.3 Check Detail ONU Information
Berikut cara cek detail ONU
Source code CLI :
SWITCH> enable
SWITCH# configure terminal
SWITCH(config)# gpon

SWITCH(gpon)# gpon-olt 1
SWITCH(config-gpon-olt[1])# show onu info
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Gambar 4.5 Check Detail ONU Information

4.3.4 Diagnosis ONU
Berikut cara diagnosis ONU
Source code CLI :

SWITCH> enable

SWITCH# configure terminal

SWITCH(config)# gpon

SWITCH(gpon)# gpon-olt 1

SWITCH(config-gpon-olt[1])# show onu ani optic-module-info 1

Gambar 4.6 Diagnosis ONU
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4.3.5 ONU Command Line Interface
Berikut cara login ONU dengan menggunakan telnet command
10.10.10.xx pada port 23
Source code CLI :
SWITCH login: admin
Password:

SWITCH> enable
SWITCH#

4.3.6 Turn on/off ONU Port
Berikut cara menghidupkan dan mematikan ONU
Source code CLI untuk on :

SWITCH> enable

SWITCH# configure terminal
SWITCH(config)# interface 1
SWITCH(config-if)# no shutdown

Source code CLI untuk off :

SWITCH> enable

SWITCH# configure terminal
SWITCH(config)# interface 1
SWITCH(config-if)# shutdwon

4.3.7 Check Port Status

Berikut cara check port status

Source code CLI :

SWITCH> enable

SWITCH# configure terminal

SWITCH(config)# interface 1

SWITCH(config-if)# description sample_description
SWITCH(config-if)# show interface 1
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4.3.8 Show and Check Port ONU
Berikut cara menampilkan dan cek port ONU
Source code CLI :

SWITCH> enable

SWITCH# configure terminal
SWITCH(config)# bridge
SWITCH(bridge)# show port 1-5

4.3.9 Put Description on ONU Port
Berikut cara menampilkan description di ONU
Source code CLI :

SWITCH> enable

SWITCH# configure terminal
SWITCH(config)# bridge

SWITCH(bridge)# port description 1 test_port
SWITCH(bridge)# show port description

4.3.10 Create VLAN Port
Berikut cara membuat vlan port
Source code CLI :

SWITCH> enable

SWITCH# configure terminal
SWITCH(config)# bridge
SWITCH(bridge)# vlan add 3-10 25 tagged
SWITCH(bridge)# vlan add 3 1 untagged
SWITCH(bridge)# vlan pvid 1 3
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4.3.11 Check VLAN Detalil
Berikut cara cek vlan detail
Source code CLI :
SWITCH> enable
SWITCH# configure terminal

SWITCH(config)# bridge
SWITCH(bridge)# show vlan

4.3.12 Delete VLAN

Berikut cara menghapus vlan

Source code CLI :

SWITCH> enable
SWITCH# configure terminal
SWITCH(config)# bridge

SWITCH(bridge)# vlan del br3 1

SWITCH(bridge)# exit

SWITCH(config)# interface br3
SWITCH(interface)# shutdown

SWITCH(interface)# exit
SWITCH(config)# bridge

SWITCH(bridge)# no valn br3

SWITCH(bridge)# show vian
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44  Konfigurasi CCTV

CCTV yang digunakan adalah seri PTZ Dome Camera produk dari
Honeywell. Tiap unit dari CCTV ini diperlukan konfigurasi IP terlebih dahulu
sebelum digunakan, karena IP default saat CCTV terpasang adalah 192.168.1.10
agar tidak terjadi crash IP terhadap CCTV yang lain. Berikut cara konfigurasi IP

pada CCTV.

1. Membuka software yang bernama Device Manager

-y

NO. | IP Address | Pot | Destribe Mac Address CloudID
IP Address . . .
Subnet Mask . . .
Gateway . . .

SameToPc |

HTTPPort
TCPPort

Mac Address
CloudID

adminPsw

£ >
Seledﬂl IP Search Add Device WebBrowse {eboot | ResetConfig |

FileMame: | Browse 1 Upgrade |

Gambar 4.7 Tampilan awal device manager
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2. Klik IP Search yang nantinya akan muncul IP dari CCTV yang sudah

terpasang
e DeviceManager X
NO. I Port Destribe I Mac Address I CloudID ~
182168 . 1 . 3

CIERRE 3 00:12:16:6e:0c:86 [dzes

Oz 135216814 3333 00:12:1563:96b8  DBc2cd9626 Subnet Magk | 295 - 255 - 255 . 0
03 152.168.15 3333 00:12:1563:9c:32  eb9cf52ae0’

4 192.168.16 3133 00:12:1563:96:83  86345d4dad: Gateway | 192 - 188 . 1 .1
Os 15216817 3133 00:12:166d:d99c  4bdcTcTedd

06 19216318 3333 00:12:16b0:58:5  928c42%d1E SameToPc |
07 152188111 3333 00:12:1563a25c  3bb2abeldi

HTTPPor [3080

a8 192.168.1.12 3333 00:12:15:63:a9:80  lebdciblcd Fort

Os 152168113 3333 00:12:1563aec  0c618181e7 TCPPor l_;;m

110 152188174 3333 001215639614 e57338dadc.

11 192168123 2323 00:12:15:.70:05  37ead5dSd0 Mac Address [00:12:16:6e:0c:86

D 12 192.168.1.24 2323 00:12:15:% 8643 aacbleab’3

113 152168125 2323 00121521477 a96a0GF028 CloudID [2834221dbcc064

014 192168126 2323 00:12:15::22d7  eccBI57836 Modfy
C15 152168127 2323 00:12:129%:e2b8  abb522aacd |
O1s 152168128 2323 00:12:15F baa5 4251030064 o adminPsw Advance

< >

Selecthl | [ IPSearch |  Add Device WebBrowse Feboot | ResetCondig |

FileName: | Browse | Upgrade | E H

Gambar 4.8 Tampilan IP Search
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3. Pilih IP dari CCTV yang akan diatur. Isi IP Address, Subnet mask, dan

Gateway sesuai dengan pembagian IP Network.

IP Address | 192 . 168 . 1 3

Subnet Mask | 255 - 255 . 255 . 0

Gateway | 192 - 188 . 1 .1

SameToPe

HTTPPot (8080
TCPPort |3333

Mac Address |m:12:15;&:uc:as

CloudiD ]zamza:uwahccom

Modify

—
: e _ Herce |

Gambar 4.9 Konfigurasi IP Network
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4. Setelah selesai mengkonfigurasi IP simpan dengan klik Modify

X

IP Address | 192 . 168 . 1 . 3

Submet Magk | 295 - 255 . 255 _ O

Gateway | 192 - 188 . 1 . 1

SameTaPe

HTTPPort |2080
TCPPot |3333

Mac Address [00:12:16:6e:0c:86
CloudID |235423:1d&::n054

admin Pew Advance

CpeAC]
=775

Gambar 4.10 Modify IP Network

45 Cara Penggunaan dan Konfigurasi Software Honeywell CAL-
CMS200
Software Honeywell CAL-CMS200 dipasang pada PC Server ruang
security guna untuk memantau seluruh aktivitas pada area Condominium
Tunjungan Plaza 6 Surabaya. Berikut cara mengkonfigurasi software Honeywell
dari CCTV yang sudah dikonfigurasi sesusai pembagian IP agar tampil di PC

Server dan monitor LCD di ruang security.
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1. Membuka software yang bernama Honeywell CAL-CMS200. Saat awal
membuka software tersebut akan muncul tampilan login, isi username : admin dan
password : (kosong) dan Kklik login. Username dan password tersebut ialah akun

default.

Login

Honeywell

Haonge ywedl Black ™

CAL-CMS200

User Name admin
password I

| Save Password Auto Login

Login Cancel

Gambar 4.11 Tampilan login Honeywell CAL-CMS200
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2. Setelah login akan muncul tampilan awal dari software tersebut

AN (AN

Gambar 4.12 Tampilan awal Honeywell CAL-CMS200
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3. Konfigurasi IP Network Video Record (NVR) yang berguna untuk

menyimpan video dari CCTV. Isi IP Address, Subnet Mask, dan Gateway sesuai

dengan pembagian IP pada NVR. Setelah selesai konfigurasi IP klik OK.

% WM 012

S8 MR 06130 1684, 5% ”pd' '?"A
S HR I-12168.4.2 . /
zx.‘c 12 :): 2 g "j&

o NR -1 General NetService Honeywell
ENR NN
S HW 0P 192 168,4,17 et ovel Bach =
SENR -1 1840
S NR DD
SN L) 684,24
S MR 15190168405

- -
= = &

GUI Display

Gambar 4.13 Langkah-langkah konfigurasi IP NVR
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Setting -> System -> Network

Net Card Il DHCP Enable

IP Address 192 . 1.8 . 4 . 13
Subnet Mask a5 . 2

Gateway 192

Primary DNS

Secondary DNS

Media Port HTTP Port “

Device Info 00: 12: 15: & 9% . al

Il High Speed Dowrload

Transfer Palicy Quality Prefemed -

Gambar 4.14 Konfigurasi IP NVR
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4. Setelah konfigurasi IP pada NVR selesai cek di menu Device Manager bahwa
IP pada NVR sudah selesai dikonfigurasi atau untuk melihat IP dari NVR

tersebut.

= |
R e 2 @ & & =
ADD AREA  ADD DEVICE MODIFY DELETE  Devices mport Devices expoiConnection Test
gy Zone List
£ tps conDo
S NVR 01-192.168.4. 11 i
4% NR 02-192.168.4.12 % Device Manager
< NVR 03-192.168.4.13
S NVR 04-192.168.4.14 :
59 NVR 05-192.168.4.15 s
<8 NVR 06-192.168.4,16 LOcH Cog

S NVR 07-192.168.4.17 Honeywell
&% NVR 08-192.168.4,18 Honeywell Black ™

% NVR 09-192.168.4.19
“% N\R 10-192.168.4.20
S5 NVR 11-192.168.4.21
% NWR 12-192.168.4.22
5% NVR 13-192.168.4.23
S NVR 14-192.168.4.24
%% NVR 15-192.168.4.25

Gambar 4.15 Cek IP NVR
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Setelah selesai konfigurasi IP pada NVR selesai, langkah selanjutnya ialah

mengkonfigurasi CCTV agar tampil di PC Server maupun monitor LCD.

49 NVR 03-192.168.4,13
= NVR 04-192.168.4,14
“# NVR 05-192.168.4.15
4 NVR 06-192.168.4.16
9% NVR 13-192.168,4.23
4% NVR 12-192.168.4,
A% NVR 11-152.168,4.21
% NVR 10-192.168,4.20
<8 NVR 07-192.168.4.17
2% NVR 08-192.168.4.18
~# NVR 09-192.168.4,19
g NVR 14-152.
A NVR 15-192.168.4.25

HDD Manage

Account AutoMaintain Default

Honeywell

Honeywell Black ™

Import Export

o L

ChannelType

Jodin |

Disconnect Network is error

Jadwn  |Comectswcesshd 1
e — e e

Gambar 4.16 Langkah-langkah konfigurasi CCTV
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6. Pilih channel dari NVR untuk menampilkan CCTV. Setiap NVR memiliki 16

channel yang artinya satu NVVR bisa menampilkan 16 CCTV yang terpasang.

setting -> Advanced -> Digital Channel

Channel Enable ﬂ
Time Decode Order
Connect mode

MNetwork

Type | IP Address
152.168.4.51

Gambar 4.17 Konfigurasi IP CCTV pada setiap channel
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7. Langkah terakhir yaitu isi IP Address pada setiap channel sesuai dengan IP

CCTV yang sudah dikonfigurasi sebelumnya dan klik OK.

Remote channel Y
Configuration chConfig1
Device Type IPC *| Protocol NETIP =

Remote channel | 1

IP Address | 192, 168.4,51 Metwor
Port pase7

Liser Mame admin Password
Protecol MNETIP - Search

NO. | DeviceMName | DeviceInfo | IP Address | Port

oK | Cancel

Gambar 4.18 Konfigurasi IP CCTV
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Gambar 4.19 Tampilan CCTV pada monitor LCD
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4.6 Hasil yang diharapkan
Beberapa hasil yang diharapkan ditunjukkan Tabel 4.1
NVR IP-NVR MAC ADDRES CCTV IPCCTV MAC ADRESS LOKASI
CCTV-1 192.168.4 51 |00:12:15:2f:b4:21 |LT 1 lift pass
CCTV-2 192168452 |00:12:15:2f:16:33 LT 1exit2
CCTV-3 192 168453 |00:12:15:2:25:88 |LT 1 Lift private 1-6
CCTV-4 192 1684 54 |00:12:15:2f:1e:dd |LT 1 exit 3 lift
CCTV-5 192 1684 55 |00:12:15:2f:1b:55 |LT 1 Lift private 7-8
CCTV-6 192 1684 56 |00:12:15:2f:6c:47 |LT 2 Lift Pass 1
CCTV-7 1921684 57 |00:12:15:2f:2a:c6 [LT 2 Lift Pass 2
y 49 1a-nneea |CCTV-8 192.168.4.58 |00:12:15:2f:16:c7 |LT 2 Exit2
NVR-1 192168411 | 00121600555 CCTv-9 192.168.459 |00:12:15:2f:2a:b8 |LT 2 Exit 3 Kor
CCTV-10 | 192168460 |00:12:15:2f:16:cd (LT 2 Exit 3 Lift
CCTV-11 | 192168461 |00:12:15:2f:1b:45 |LT 3 Lift Pass
CCTV-12 | 192168462 |00:12:14:11:28:0d |LT 3 Lift Pass
CCTV-13 | 192168463 |00:12:15:2f:25:cd |LT 3 Exit 2
CCTV-14 | 192168464 |00:12:15:2f:bf:27 |LT 3 Exit 3 Kor
| CCTV-15 | 182168465 |00:12:15:2f:15:8b (LT 3 Exit 3 Lift
| CCTV-16 | 192.168.4.66 |00:12:15:2f:82:f5 |LT 5 Lift Pas
CCTV-1 192 1684 67 |00:12:15:2f:2a:a7 LT 5 Exit 3 Kor
CCTV-2 192 168468 [00:12:14:11:1e:1f [LT 5 Exit 2
CCTV-3 192168469 |00:12:15:2f:a2:0a |LT 5 Lift Pas
CCTV4 192168470 [00:12:14:11:27:fe LT 5 Exit 3 lift
CCTV-5 192168471 [00:12:15:2f:16:97 (LT 6 Exit2
| CCTV-6 192168472 |00:12:15:2f:1b:65 |LT 6 Lift Pass
| GGIV-7 192168473 |00:12:15:2f:b3:c9 [LT 6 Exit 3 Kor
gaed b Eane [CGTV-8 192168474 |00:12:15:2f:1f:89 [LT 6 Exit 3 Kor
| NVR-2 | 162168412 | 00.1216:005a26 -5 T 197 1584 75 |00:12:15:2Fbf:3c [LT 6 Exit3 Lik
CCTV-10 | 192168476 |00:12:15:2f:25:9¢ |LT 7 Exit 3 Kor
CCTV-11 | 192168477 |00:12:15:2f:b3:ca |LT 7 Lift Pass 1
CCTV-12 | 192168478 |00:12:15:2f:25:c7 |LT 7 Lift Pass 2
CCTV-13 | 192168479 |00:12:15:2f:2a:c0 |LT 7 Exit 2
CCTV-14 | 192.168.4.80 |00:12:15:2f:89:dd |LT 7 Exit 3 Lift
CCTV-15 | 192168481 |00:12:15:2f:83:54 (LT § Exit2
CCTV-16 | 192.1684.82 |00:12:15:2f:15:9b |LT 8 Exit 3 Kor
CCTVA1 102 168.4 83 |00:12:15:2f:25:a6 |LT 8 Lift Pass 1
CCTV-2 192 168.4 84 |00:12:15:2f:1d:56 |LT 8 Lift Pass 2
CCTV-3 192 168485 |00:12:15:2f:13:c0 |LT 8 Exit 3 Lift
CCTvV4 192 1684 86 |00:12:15:2f:2e:1a |LT 9 Exit 2
CCTV-5 192 1684 87 |00:12:15:2f:22:23 |LT 9 Exit 3 Lift
CCTV-6 102 1684 88 |00:12:15:2f:20:d |LT 9 Lift Pass 1
CCTV-7 192 1684 89 |00:12:15:2f:2a:b9 |LT 9 Lift Pass 2
; 49.45-pa-ahean |CCTV-8 192.168.490 |00:12:14:11:31:7e LT 9 Exit 3 Kor
NVR-3 192168413 1001215639020 CCTV-9 192 168491 |00:12:15:2f:6c:6a |LT 10 Lift Pass 1
CCTV-10 | 192168492 |o0:12:15:2f:6c:6a |LT 10 Lift Pass 2
CCTV-11 | 192168493 |o0:12:15:2f:6f:0c |LT 10 Exit 3 Lift
CCTV-12 | 192168494 |00:12:15:2f:a6:32 |LT 10 Exit2
CCTV-13 | 192168495 |00:12:15:2f:0d:4d |LT 10 Exit 3 Kor
CCTV-14 | 192168496 |00:12:15:2F:2f:1F |LT 11 Exit3 Lift
CCTV-15 | 192168497 |00:12:15:2f:72:fc |LT 11 Lift Pass 1
CCTV-16 | 192168498 |00:12:15:2f:bf:36 |LT 11 Lift Pass 2

Tabel 4.1 Hasil Konfigurasi IP CCTV Per-NVR
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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dalam merancang dan membangun CCTV
pada area Condominium Tunjungan Plaza 6 menggunakan infrastruktur GPON

ME berbasis IP Network sebagai berikut:

1. Infrastruktur GPON ME sebagai jalur backbone system telah terpasang di
area Condominium Tunjungan Plaza 6 dimana jalur transmisi datanya
menggunakan fiber optic dan UTP.

2. Untuk membangun jalur CCTV pada infrastruktur GPON ME diperlukan
konfigurasi 1P Network. Tiap unit CCTV tersambung dengan perangkat
ONU melalui kabel UTP dan tersambung dengan NVR sebagai media
penyimpanan rekaman segala aktivitas yang ditangkap oleh IP Camera.

3. Cara konfigurasi dan proses alat yang dibangun mengikuti prosedur
konfigurasi CCTV serta pembangunan infrastruktur GPON ME berbasis IP

Network.

40



DAFTAR PUSTAKA

Brilian Dermawan, Imam Santoso, Teguh Prakoso. (2016). ANALISIS JARINGAN
FTTH (FIBER TO THE HOME) BERTEKNOLOGI GPON (GIGABIT
PASSIVE OPTICAL NETWORK). Semarang: Jurusan Teknik Elektro,
Universitas Diponegoro. ISSN: 2407-6422, 31

Hari Sanjaya, Arif. Apa Arti NVR (Network Video Record):
http://networkingpeopletogether.blogspot.com/2012/02/apa-arti-nvr-
network-video-recorder.html

Honewell. HD Network PTZ Dome Camera. Retrieved from CD User Manual
Honewell. NVR. Retrieved from CD User Manual

Pccontrol (2012, July 13). Pengetahuan Dasar IP Camera. Retrieved from Dasar
Komputer Buat Pemula:
https://pccontrol.wordpress.com/2012/07/13/pengetahuan-dasar-ip-
camera-apa-bedanya-dgn-cctv/

Sihombing, Yohanes Bosco Hans Christian. (2015). LAPORAN AKHIR
KEGIATAN GELADI PT. PINS INDONESIA AREA OPERATION JAWA
BARAT. Bandung: Universitas Bandung

Stealth. IP Camera CCTV. Retrieved from Stealth Advanced CCTV Technology:
http://lwww.stealth.co.id/kamera-cctv/ip-camera/

Tarluz. (2015, September 29). Jaringan Akses (GPON dan GEPON) Part 1.
Retrieved from Tarluz Quality & Service:
http://lwww.tarluz.com/ftth/jaringan-akses-gpon-dan-gepon-part-1/

Tarluz. (2015, September 29). Jaringan Akses (GPON dan GEPON) Part 2.
Retrieved from Tarluz Quality & Service:
http://www.tarluz.com/ftth/jaringan-akses-gpon-dan-gepon-part-2/

41



	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Perumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan
	1.5 Kontribusi

	BAB II
	GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
	2.1 Sejarah Singkat PT. PINS INDONESIA
	2.2.1 Visi
	2.2.2 Misi


	BAB III
	LANDASAN TEORI
	3.1 GPON
	3.1.1 Pengertian GPON
	3.1.2 Prinsip Kerja GPON
	3.1.3 Keunggulan dan Kekurangan GPON
	3.1.4 Spesifikasi Layanan GPON

	3.2 Network Management System (NMS)
	3.3 Optical Line Terminal (OLT)
	3.4 Splitter 1:n
	3.5 Optical Network Unit (ONU)
	3.6 Optical Network Termination (ONT)
	3.7 Network Video Record (NVR)
	3.8 CCTV IP Camera

	BAB IV
	DESKRIPSI KERJA PRAKTIK
	4.1 Flowchart
	4.2 Schematic Diagram CCTV
	4.3 Konfigurasi GPON
	4.3.1 OLT Command Line Interface
	4.3.2 Registrasi ONU/OLT
	4.3.3 Check Detail ONU Information
	4.3.4 Diagnosis ONU
	4.3.5 ONU Command Line Interface
	4.3.6 Turn on/off ONU Port
	Berikut cara menghidupkan dan mematikan ONU
	4.3.7 Check Port Status
	4.3.8 Show and Check Port ONU
	4.3.9 Put Description on ONU Port
	4.3.10 Create VLAN Port
	4.3.11 Check VLAN Detail
	4.3.12 Delete VLAN

	4.4 Konfigurasi CCTV
	4.5 Cara Penggunaan dan Konfigurasi Software Honeywell CAL-CMS200
	4.6 Hasil yang diharapkan

	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan

	DAFTAR PUSTAKA

